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RINGKASAN 

 

Gian Nuryanti. 08051281722032. Analisis Kadar Logam Berat Timbal (Pb) 

dan Tembaga (Cu) dalam Air dan Sedimen di Perairan Pulau Tangkil Provinsi 

Lampung (Pembimbing : Dr.Wike Ayu EP, S.Pi., M.Si dan Fitri Agustriani, 

S.Pi., M.Si) 

 Pulau Tangkil merupakan salah satu pulau pariwisata yang berlokasi di 

wilayah Teluk Lampung. Suatu kegiatan kepariwisataan membutuhkan informasi 

terkait kualiatas perairan di wilayah tersebut dalam rangka mencegah semaksimal 

mungkin agar potensi sumberdaya perairan laut wisata bahari aman 

pemanfaatannya. Mengingat pentingnya ketersediaan informasi tentang kualitas 

perairan di wilayah pariwisata, maka diperlukan penelitian terkait kualitas perairan 

di Pulau Tangkil.   

 Kondisi perairan sangat mempengaruhi segala aktivitas dan kehidupan yang 

ada di dalamnya baik itu biota maupun ekosistem. Penurunan kualitas perairan 

terjadi diakibatkan oleh masuknya zat pencemar ke dalam perairan tersebut, baik 

berupa komponen-komponen organik maupun anorganik seperti logam berat. 

Penelitian terkait cemaran logam berat Pb dan Cu pada air dan sedimen dipilih 

karena berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan di Perairan Teluk 

Lampung, kedua logam ini cukup potensial mencemari perairan tersebut. 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan November tahun 2020. Pengambilan 

sampel dilakukan di Pulau Tangkil Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan Padang 

Cermin, Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung. Proses preparasi dan destruksi 

sampel dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya, untuk analisis logam berat dilakukan di Laboratorium Badan 

Lingkungan Hidup Palembang Provinsi Sumatera Selatan menggunakan metode 

Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) mengacu pada SNI 06-6992.5-2004 

(Cu), dan SNI 06-6992.3-2004 (Pb) untuk cara uji sampel air, serta SNI 06-6992.5-

2004 (Cu) dan SNI 06-6992.3-2004 (Pb) untuk cara uji sampel sedimen. 

 Konsentrasi rata-rata logam berat Pb pada air berkisar dari 0-0,0119 mg/L, 

sedangkan konsentrasi logam berat Pb pada sedimen dan  konsentrasi logam berat 
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Cu pada air dan sedimen sangat rendah bahkan di bawah batas deteksi alat. Hasil 

ini mengindikasikan konsentrasi logam berat Pb dan Cu baik pada air mupun 

sedimen masih jauh di bawah standar baku mutu dari Keputusan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut sebesar 0,05 

mg/L untuk Pb dan Cu, baku mutu oleh United States Environmental Protection 

Agency tahun 2004 sebesar 47,82 mg/L untuk Pb pada sedimen, dan baku mutu oleh 

Swedish Environmental Protection Agency tahun 2000 sebesar 15 mg/L untuk Cu 

pada sedimen.  
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pulau Tangkil merupakan salah satu pulau kecil yang berada di wilayah 

Teluk Lampung dan merupakan destinasi pariwisata bahari di Provinsi Lampung. 

Pulau ini dapat ditempuh dari Pantai Mutun maupun dari pelabuhan terdekat dengan 

menggunakan sarana transportasi air. Informasi terkait status kualiatas perairan di 

wilayah pariwisata menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan 

kepariwisataan. Merujuk pada pernyataan Sunaris dan Tallar (2019) yang 

mengemukakan bahwa terkait industri pariwisata bahari, kualitas perairan di 

kawasan pariwisata harus dapat diukur dan dianalisis dengan menggunakan 

indikator variabel yang dapat menunjukkan suatu nilai tertentu dan selanjutnya 

akan dilakukan perbandingan nilai dengan nilai standar yang telah tersedia.  

 Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.115 Tahun 

2003, tingkat kondisi air yang dapat menentukan suatu perairan dalam kondisi 

tercemar atau tidak dalam kurun waktu tertentu dengan melakukan perbandingan 

nilai baku mutu air yang ada sebelumnya yang telah diverifikasi pemerintah sesuai 

dengan fungsi air di badan air, disebut dengan status kualitas air. Upaya terkait 

proses identifikasi parameter status kualitas air perlu diadakan dalam rangka 

semaksimal mungkin mencegah agar potensi sumberdaya perairan laut wisata 

bahari aman proses pemanfaatannya.  

 Penelitian terkait cemaran logam berat Pb dan Cu pada air dan sedimen 

dipilih karena berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan di Perairan 

Teluk Lampung, kedua logam ini cukup potensial mencemari perairan tersebut. 

Penelitian Permata et al. (2018) mendapatkan konsentrasi logam berat Pb dan Cu 

pada pada sedimen rata-rata sebesar 16,25 mg/kg dan 21,74 mg/kg. Selanjutnya 

penelitian Rahmah et al. (2019) yang dilakukan di Pulau Pasaran yang cukup 

berdekatan dengan Pulau Tangkil, mendapatkan kadar Pb rata-rata pada sedimen 

sebesar 177,265 mg/kg.   

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2009 

tentang kepariwisataan, salah satu bagian dari larangan dalam penyelenggaraan 

suatu kepariwisataan yaitu tidak mencemarkan lingkungan. Agar terus berjalannya 
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kepariwisataan di Pulau Tangkil, perlu dilakukanya penelitian terkait cemaran di 

Perairan Pulau Tangkil untuk mengetahui status kualitas perairannya.  

  

1.2 Rumusan Masalah  

 Kondisi perairan sangat mempengaruhi aktivitas dan kehidupan yang ada 

didalamnya baik itu biota maupun ekosistem. Pulau Tangkil merupakan kawasan 

pariwisata.Logam berat yang umum ditemukan di perairan adalah logam Pb dan 

Cu. Oleh karena itu, maka perlu kajian awal untuk memonitoring kualitas perairan 

Pulau Tangkil melalui penelusuran keberadaan logam berat Pb dan Cu di kawasan 

tersebut. 

 Berdasarkan  uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Berapa konsentrasi logam berat Pb dan Cu yang terdapat di perairan Pulau 

Tangkil Provinsi Lampung? 

2. Apakah parameter Pb dan Cu di perairan tersebut melewati nilai baku mutu 

perairan? 
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1.3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  = Batas kajian penelitian 

 

1.4 Tujuan 

 Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis kandungan logam berat timbal 

(Pb) dan tembaga (Cu) pada air dan sedimen di Perairan Pulau Tangkil Provinsi 

Lampung, serta melakukan perbandingan hasil yang didapat dengan nilai baku 

mutu untuk melihat tingkat cemarannya. 

 

1.5 Manfaat  

 Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi keberadaan 

logam berat Pb dan Cu serta menyajikan informasi terkait status rona lingkungan 

awal di Pulau Tangkil.

Minimnya informasi status kualitas air 

di kawasan pariwisata P.Tangkil 

Provinsi Lampung 

Informasi status kualitas air 

Logam berat Pb 

 

Logam berat Cu 

 

Perairan baik atau tercemar 

Air dan sedimen 

Penilaian status kualitas perairan 
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